BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah menciptakan ma an suatu sifat saling membutuhkan
enguasai segala
sebagian yang
dihajatkan ebutuhan orang

lain. U

Allah memberikan inspirasi ereka untuk

karan perdagangan dan semua ya

eli dan semua cara perhubungan, s manusia

dapat ber lurus dan mekanisme hidup ini dengan baik dan

produktif.

Dal n prinsip-prinsip
yang mengatur secara baik oalan muamalat dalam kehidupan
sosial mereka.! Tentunya, adanya pembagian dalam hal-hal yang
diperbolehkan untuk dijadikan syarat dan memiliki konsekuensi sendiri.
Untuk syarat yang sah, wajib bagi pihak yang dikenai syarat tersebut untuk

memenuhinya.” Kewajiban pemenuhan isi perjanjian ini seperti yang

diungkap dalam firman Allah SWT dalam Surat al-Maidah ayat 1:

"Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), 51.

2 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islam wa ‘Adilatuhu Juz 1X,(Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’ashir,
2005), 6540.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Rg=o o A_E, g G /wi/
258G 195l 1550 Tl s
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad itu.”

Dengan demikian, persoalan muamalat merupakan suatu hal yang

pokok dan menjadi tujuan penti ama Islam dalam upaya memperbaiki

kehidupan manusia. Atas d uamalat diturunkan Allah SWT
hanya dal nusia diberikan
agai kreasi baru
n dan mencapai
bih baik di dunia dan di akhirat, se ebut tidak

an prinsip-prinsip muamalat yang t

ah.

alu berinteraksi
dengan se . Salah satunya
adalah jua . j erarti mempertukarkan
sesuatu dengan sesuatu, kata miliki cakupan makna kebalikannya
yakni al-shira’ (membeli), namun demikianlah kata bai’ diartikan sebagai
jual beli. Secara terminilogi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan Ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

definisi adalah sama, yaitu tukar menukar barang dengan cara tertentu atau

tukar menukar sesuatu dengan yang sepadan menurut cara yang dibenarkan.

3 Departemen Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
156.
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Jual beli (bai) adalah pertukaran harta atas dasar saling rela atau
memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa alat

tukar yang sah).”

Landasan syar’i yang menjadi dasar diperbolehkan transaksi jual beli

n Allah telah menghalalkan jual beli
a. Orang-orang yang telah sampai k

annya, lalu terus berhenti (dari , maka
inya apa yang telah diambilnya d m datang
ngan), dan urusannya (terserah). ke . Orang yang

li (mengambil riba), Maka o
i neraka; mereka kekal di

dalah penghuni-

dan mengharamkan riba. Ju alkan adalah jual beli yang bersih

dan tidak mengandung riba serta memenuhi syarat dan rukun jual beli.

Berdasarkan kaidah umum tentang muamalat, maka dalam kegiatan
jual beli pun hendaknya orang yang berdagang mengetahui apa yang
sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang

halal dan yang haram, tidak merusak kegiatan jual beli umat manusia dengan

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Perdana Kencana Media,
2005),101.

> Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Trjemahnya..., 274.
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kebatilan-kebatilan dan kebohongan-kebohongan, serta tidak memasukkan
riba dengan cara-cara yang tidak diketahui oleh pembeli. Singkatnya, agar
kegiatan perdagangan yang dilakukan menjadi perdagangan yang Islami dan

memberi rasa aman, baik kepada umat muslim maupun non-muslim, sehingga

dan ruk t sehingga jual beli yang dilakukan s a dibenarkan

un tentunya dalam praktik yang

i-hari, tidak dapat dihindarka beberapa

berkaitan dengan jual beli, raktik jual beli

terkadang ersoalan dimana nya atau tidak

dipenuhiny berapa jual beli
yang dianggap shahih atau beli yang dianggap ghairu sahih

atau tidak sah.

Dalam jual beli pada kenyataannya terkadang konsumen memerlukan
barang yang tidak atau belum dihasilkan oleh produsen sehingga konsumen
melakukan transaksi jual beli dengan produsen dengan cara pesanan, di dalam
hukum Islam transaksi jual beli yang dilakukan secara pesanan ini memiliki

dua macam bentuk, yaitu salam dan istisna’ Salam adalah menjual suatu

 Abdurrahman as-Sa’di, dkk, Figih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, alih bahasa
Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), Vii.
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barang yang penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-
cirinya jelas dengan pembayaran modal lebih awal, Sedangkan barangnya

diserahkan kemudian hari.’

Sedangkan istisna’ didefinisikan dengan kontrak penjualan antara

pembeli dan pembuat barang. ntrak ini pembuat barang (shani’)

menerima p t barang dengan

spesifikasi pakat atas harga

sistem pe aitu dilakukan di m i cicilan, atau

beli istisna’

pai waktu yang akan datang. Tran

yarat yang harus dipenuhi sehi mnya.

at-syarat tersebut ada yang ber an modal

ang yang dijual.

a, seperti yang
dilakukan ong Kabupaten
Lamongan. Pada musim t masyarakat setempat biasanya
melakukan transaksi jual-beli padi dalam bentuk: jual kontan dan tebasan.
Jual beli padi dengan cara kontan dilakukan dengan cara penyerahan padi dan
uangnya dilakukan secara bersamaan. Pembeli menyerahkan uang sekaligus
menerima padi. Dan pemilik padi menerima uang sekaligus menyerahkan

padi. Sedangkan jual beli padi dengan cara tebasan dilakukan dengan cara

penyerahan uang dan padi dilakukan pada waktu yang berbeda. Pada waktu

7 Syafi’i Rahma, Figh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), 50.
¥ Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia..., 203.
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padi belum panen, si pembeli membayar uang panjar dari harga yang telah
disepakati. Selebihnya akan dilunasi ketika padi telah dipanen. Dan pada

waktu itu juga si pembeli menerima padi yang dibeli ®

Namun terkadang pada waktu panen pihak pembeli tidak membayar

pelunasan dari panjar padi de ang telah disepakati di awal. Ada

perubahan i pembeli tanpa
an harga sebelah
danya penurunan harga aktu panen padi
yang di h tiba. Kasus: Ibu Umiyah memili luas 45 m2,
lak membuat kesepakatan pembay
rikan uang panjar/ DP lima ratus ribu r
tidak men ng lain dan sisa pembayara
dipanen. S
padi di p
tengkulak merubah harga s ngikuti harga pasaran. Sehingga

si tengkulak hanya membayar pelunasan sebesar delapan ratus rupiah. '°

Karena permasalahan itulah, penulis tergerak untuk meneliti adanya
perubahan harga sebelah pihak dalam tebasan padi tersebut. maka penulis
mengangkat skripsi yang berjudul ‘“Analisis Hukum Islam terhadap
Perubahan Harga pada Tebasan Padi di Desa Betiring Kecamatan Brondong

Kabupaten Lamongan”.

? Niftain, Wawancara, Lamongan, 9 Oktober 2014.
10 Umiyah, Wawancara, Lamongan, 7 Oktober 2014.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana di uraikan di atas
maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Adanya perubahan harga darifsebelah pihak dalam pembelian tebasan

g muka atau DP

tebasan padi di
n.

Dari beberapa identi tersebut di atas, perlu diperjelas
batasan atau ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini
agar skripsi ini dapat terarah pembahasannya, maka penulis membatasi
permasalahan yang akan dibahas yaitu:

1. Praktik terjadinya perubahan harga pada tebasan padi yang belum

dipanen di Desa Betiring Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan.
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2. Analisis hukum Islam terhadap perubahan harga pada tebasan padi yang
belum dipanen di Desa Betiring Kecamatan Brondong Kabupaten
Lamongan.

C. Rumusan Masalah

lah di atas, maka dapat dirumuskan

Desa Betiring Kecam ong Kabupaten

alisis hukum Islam terhadap peruba
lum dipanen di Desa Betiring Brondong

D. Kajian Pust
Kaji ambaran umum,
hubungan topik yang akan elitian yang sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada lagi pengulangan.
Banyak kajian tentang masalah perubahan harga atau pengembalian
barang pada transaksi jual beli yang dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu hanya saja sudut pandang dan pendekatan yang diambil berbeda,
sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh juga berbeda.
Pertama, skripsi yang berjudul  analisis hukum Islam terhadap

perubahan harga jual beli tembakau karena adanya bencana alam ( studi kasus

di Desa Pangilen Sampang)”. Skripsi tersebut ditulis Abd Malik jurusan
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Muamalah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2011.
Skripsi tersebut membahas tentang khiyar ’aib yang dijadikan alasan utama
sebagai perubahan harga tembakau yang dilakukan oleh b/andang (pedagang).

Menurut hukum Islam terhadap perubahan harga jual beli tembakau karena

adanya bencana alam, hukumn lah boleh, dan akad yang pertama

menjadi batal dan dilanjut yang ke dua setelah terjadinya

hujan."'

g ditulis oleh Etik usan Muamalah

Fakultas S IN Sunan Ampel Surabaya p 2012, dengan
auan hukum Islam Terhadap Jual i an Cara

Umbulrejo Kecamatan umbulsari ber”, di

s tentang praktik jual beli tebasan ana menurut

a tetap sah tetapi bu uk garar karena
ditakutkan ada
Adapun penelitian dalam ang berjudul “Analisis Hukum Islam
terhadap Perubahan Harga pada Tebasan Padi yang belum dipanen di Desa
Betiring Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”, ini difokuskan pada

berubahnya harga jual beli yang sudah disepakati karena adanya perubahan

menurunnya harga padi pada saat panen.

""" Abd Malik, “Analisis Hukum Islam terhadap Perubahan Harga Jual Beli Tembakau karena
Adanya Bencana Alam”, (Skripsi--Muamalah Fakultas Syariah TAIN Sunan Ampel, Surabaya,
2011), 85.

"2 Etik fatmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa
Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”, (Skripsi--Muamalah Fakultas IAIN
Suanan Ampel, Surabaya, 2012), .

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



10

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dan pembahasan tentang analisis hukum
Islam terhadap perubahan harga pada tebasan padi yang belum dipanen di
Desa Betiring Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mendiskripsika inya perubahan harga pada tebasan

atan Brondong

isi yang saling
berkaitan y anya penelitian

ini penulis s

1. Manfaat secara Teoritis

a. Berguna untuk menambah khazanah keilmuan serta dapat dijadikan
acuan lagi bagi peneliti-peneliti atau kalangan yang ingin mengkaji
masalah ini pada suatu saat nanti.

b. Berguna terhadap upaya pengujian sebuah teori yang sudah ada

solusinya.
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2. Manfaat secara praktis

a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat umum apabila
menjumpai permasalahan seperti terjadinya perubahan harga jual beli
pada tebasan padi dari yang sudah disepakati.

b. Dapat dijadikan bahw embanding terhadap permasalahan-

esamaan dalam praktik dengan

permasalahan lain
per

G. Definisi

leh suatu gambaran yan am pembahasan

suatu peneli aka judul skripsi yang membahas te lisis hukum

rubahan harga pada tebasan padi nen di

Desa amatan Brondong Kabupaten Lamon

nghindari kesalahpahaman gertian maksud

dari judul d as maksud judul

tersebut seb

1. Hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an,
Hadis, dan pendapat-pendapat ulama yang
berkaitan dengan muamalah dan ibadah."

2. Tebasan padi : Adalah transaksi jual beli yang dilakukan
tengkulak dengan petani untuk membeli padi

tanpa ditimbang tetapi diperkirakan oeh

tengkulak.'*

" Dahlan al-Barri, Kamus llmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 29
" Niftain, Wawancara, Lamongan, 9 Oktober 2014.
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3. Perubahan harga : Proses perubahan harga awal yang tanpa
diketahui oleh kedua belah pihak.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis peneelitian ini adalah fie/d research (penelitian lapangan)

yakni penelitian yang dil kehidupan sebenarnya'” terhadap

sistem dipanen di Desa
Brondong ongan dengan

sis hukum Islam.

2. enelitian

penelitian ini, peneliti menggunaka
ud dengan pendekatan kualitatif a
a orientasinya demi tnya naturalistik
sa dilakukan di
laboratorium melaink di lapangan. Oleh sebab itu,

penelitian ini disebut dengan field study.'®

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Betiring Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan

masih dalam satu desa dengan tempat tinggal peneliti sehingga

'S Mardalis, Metode penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.

' Burhan Bunging, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2001), 133.
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diharapakan pelaksanaan pengambilan data dan pencarian informasi dapat
dilaksanakan dengan mudah, lancar, dan biaya yang ekonomis.

4. Data yang dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Praktik jual beli teb
b. Se
c. Da i perubahan harga

ju

dari sumber data dalam penelit
ini diperoleh. Berdasarkan sumb diperoleh

primer maupun

ber data yang
dibutuhkan untuk a-data yang berkaitan langsung
dengan objek penelitian.18 sumber primer disini diambil secara
randem (acak) yang terdiri dari petani yang terkait dalam perubahan
harga jual beli pada tebasan padi di Desa Betiring Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan.

b. Sumber Data Sekunder: Sumber data sekunder adalah sumber data

yang dibutuhkan untuk mendukung sumber primer yang diperoleh

'7 Uma Sekaran, Metode Penelitian untuk Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 37.
18 Samiaji Serosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), 59.
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melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti sendiri. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
tersedia.’”” Adapun data tersebut diperoleh dari berupa dokumen,

buku, artikel, dan karya ilmiah yang membahas tentang jual beli

menurut Islam, kaidah dan wacana ekonomi Islam, adalah
sebagai berikut:
ankir & Praktisi
ta Pengantar Ketua Gubernur Bank

a, Tazkia Institute, 1999.

Haroen, Figh Muamalah. Jakarta:

at Syafe’i. Figih Muamalah, Ba

Muamalah Fakultas AIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011).

5. Etik Fatmawati. “7injavan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Jeruk Dengan Cara Tebasan Di Desa Umbulrejo Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember’, (Skripsi--Muamalah Fakultas

IAIN Suanan Ampel, Surabaya, 2012).

¥ Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.
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6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian yaitu penulis
mengumpulkan data secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan
permasalahan di atas. Dalam pengumpulan data tersebut, penulis

menggunakan beberapa tekni

a. Wawancara: Dalam i digunakan teknik wawancara.

rtukar informasi

a mengadakan wawancara atau tan an pihak-
g bersangkutan tentang masalah

an pengetahuan tentang perubahan tebasan padi

ipanen di Desa Betiri atan Brondong

dengan cara mengad atan langsung pada objek yang
diteliti. Untuk melihat bagaimana perubahan harga pada tebasan padi
yang belum dipanen di Desa Betiring Kecamatan Brondong

Kabupaten Lamongan.

7. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-

sumber data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 72.
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a. Editing, mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang
diperoleh dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keserasian dan
keselarasan antara yang satu dengan yang lainnya.”' Teknik ini

digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data-data yang

sudah penulis dapatkan, an digunakan sebagai sumber-sumber
studi dokumentasi.

er dokumentasi

an yang sesuai

usan masalah, serta meng data yang

* Dengan teknik ini diharapkan pe

tentang perubahan harga jual beli

an padi yang belum dipanen di De

n terhadap hasil
i sumber-sumber
penelitian dengan m an teori dan dalil-dalil lainnya,

sehingga diperoleh kesimpulan.”

8. Teknik Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan

2! Soeratno, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jogyakarta: UU AMP YKPN,
2004), 127.

2 1bid., 154.
Z bid., 195.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamanati dengan metode yang telah ditentukan.

a. Pola Pikir deskriptif

Analisis deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan

menguraikan serta menje n data yang terkumpul, metode ini

digunakan untuk me ran tentang perubahan harga jual

Desa Betiring

lam penelitian ini penulis mengguna ir deduktif

ali dengan mengambarkan dan men

ng analisis hukum Islam terhadap harga pada

belum panen di desa B atan Brondong

gan kenyataan-
mudian diambil
satu kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi sistematis dan
kronologis sesuai dengan alur berpikir ilmiah, maka dibutuhkan sistematika
pembahasan yang tepat. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian
ini adlah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan, Bab ini meliputi, latar

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan
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penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini dimaksudkan sebagai awal terhadap seluruh isi skripsi.
Bab kedua, merupakan landasan teori bab ini memuat tentang

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat-syarat jual beli, macam-

macam jual beli, harga dalam Islam, pengertian istisna’, syarat dan

rukun 7stisna’’, dasar huk cam-macam 7stisna’.
raktik jual beli
yang melip ses pelaksanaan

perubahan i meliputi luas

di serta jual beli yang dilakukan p adi yang

sa Betiring Kecamatan Brondong K

t, Dalam bab ini berisi tentan s’data terhadap

elum dipanen di

dan akibatnya

Bab kelima, adalah pen g terdiri dari kesimpulan dan saran

yang menyangkut dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti.
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